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ABSTRAK

Produk pembiayaan murabahah, merupakan produk populer yang paling
banyak diminati oleh masyarakat dunia, khususnya masyarakat Indonesia, karena
sistem yang dipakai mudah dan simpel. Sistem itu pula, menjadi otokritis bagi
intelektual ekonomi Islam, karena masyarakat masih skeptis memandang
pembiayaan murabahah dengan menganggap sama dengan produk kredit yang
ada di bank konvensional.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (Field Research),
dengan fokus penelitian di lembaga keuangan syariah (BPD DIY Syariah, BPR
Syariah BDW dan BMT BIF). Tujuan dari penelitian ini, (i) untuk mengetahui
karakteristik pembiayaan produk, (ii) untuk mengetahui kebijakan penerapan
margin, (iii) untuk mengetahui pandangan fikih keuangan, (iv) untuk mengetahui
faktor-faktor penerapan margin murubahah di lembaga keuangan syariah (LKS)
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskpritif yang bertujuan
mengambarkan secara sistematik dan akurat, serta analisis ini lebih menekankan
pada proses penyimpulan deduktif terhadap dinamikan hubungan antara fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.

Hasil penelitian ini menunjukkan, pertama karakteristik produk
pembiayaan murabahah dalam hal; (a) akad, menggunakan akad jual beli; (b)
uvang muka, bank dapat meminta kepada nasabah; (c) jangka waktu dan
pengembalian, bank memberikan waktu yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan
antara bank dengan nasabah; (d) pembayaran angsuran dan margin keuntungan
ditetapkan pada awal akad berdasarkan kesepakatan dan tidak berubah selama
periode pembiayaan; (e¢) biaya-biaya, bank membebankan berkisar 1%; (f)
agunan, bank berhak untuk meminta agunan kepada nasabah, nilai pembiayaan
yang diberikan minimal 20% - 30% dari nilai agunan. Kedua, kebijakan dalam
penerapan margin menggunakan fixed rate dengan metode flate. Ketiga,
pandangan fikih keuangan mengenai pembiayaan ini tidak terdapat dalil yang
membatasi mengenai batas minimal dan maksimal keuntungan. Keempat, faktor-
faktor yang mepengaruhi penetapan margin keuntungan di BPD DIY Syariah,
BPR Syariah BDW dan BMT BIF adalah; (a) proporsi bagi hasil DPK; (b) target
keuntungan yang diinginkan oleh Bank; (c) biaya operasional. Dengan demikian,
BPD DIY Syariah, BPR Syariah BDW dan BMT BIF sebagai lembaga keuangan
syariah dalam menentukan besarnya margin keuntungan dalam produk
pembiayaan murabahah masih proses penyempurnaan sistem yang murni syariah,
karena menggunakan fixed rate dan porsi bagi hasil DPK dibebankan kepada
nasabah, sehingga marginnya terkadang lebih tinggi dari lembaga keuangan
konvensional.

Kata kunci : Murabahah, Jual Beli, Keuntungan, Margin dan Harga.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem perekonomian Islam yang diperkenalkan oleh intelektual
muslim dalam menghadapi kebijakan ekonomi moneter merupakan sistem
yang berlandasakan Al-Qur’an dan Al-Hadits yang telah diformulasikan oleh
para ilmuan Islam untuk diaplikasikan kedalam perekonomian saat ini.
Kemunculan sistem ekonomi Islam di tengah-tengah kemerosotan ekonomi
dunia menjadi problem solving di bidang keuangan dan ekonomi suatu negara
yang mengatur atau mengorganisir hubungan manusia dengan harta benda.
Sehingga pada saat ini terdapat beberapa negara dan lembaga keuangan dunia
yang melirik konsep ini sebagai solusi untuk keluar dari krisis keuangan global.

Sistem ekonomi pada dasarnya untuk menghilangkan dan
meminimalisir kemiskinan (sistem ekonomi itu bekerja untuk menciptakan
keadilan distribusi antara masyarakat). Namun, menjadi tanda tanya mengenai
kesuksesan sistem konvensional (kapitalis dan sosialis) dalam mengatasi krisis.
Pelaku bisnis yang menganut sistem konvensional tidak dapat membebaskan
diri dari hutang yang melilit, karena praktek sistem itu keluar dari prinsip dasar
untuk mensejahterakan manusia, sehingga mempersubur penimbunan kekayaan
dan monopoli. Pada saat sistem lembaga keuangan konvensional mengalami

kemerosotan dan ketidakmungkinan untuk menyelesaikan persoalan negara-



negara miskin. Pertumbuhan dan perkembagan sistem lembaga keuangan Islam
semakin eksis sebagai bukti keberhasilan dalam mengatasi krisis global.1

Menurut Tan Sri Dr Zeti Akhtar Aziz bahwa keuangan Islam yang
merupakan bagian dari keuangan internasional mampu mengatasi krisis
keuangan global. Hal itu, disebabkan oleh dua tiang penyangga keuangan
syari’ah di saat perekonomian global sedang terpuruk, pertama keuangan
syari’ah mendorong kegiatan perniagaan yang menghasilkan keuntungan yang
sah sebagai sasaran. Bentuk sasaran yang diharapkan yaitu mengenai dana
yang disalurkan tepat pada kegiatan riil, yang memperkuat hubungan antara
aliran keuangan dan kegiatan produksi, kedua uang yang dipakai dalam
transaksi keuangan syari’ah tidak dijadikan sebagai barang komoditi, tetapi
sebagai media pertukaran nilai dari harga dan alat pengukuran.”

Krisis ekonomi dan keuangan global yang melanda Amerika Serikat
pada awal tahun 2008, karena kegagalan bisnis properti dan hipotik. Pasca
krisis ini menimbulkan kehancuran dan kepanikan di pasar keuangan global,
termasuk Asia khususnya industri perbankan Indonesia. Situasi perbankan di
Indonesia mulai menimbulkan kekhawatiran pada nasabah dan tingkat
kepercayaan pun mulai goyah, karena nasabah mulai melihat situasi industri
perbankan yang mengiming-imingi tingkat suku bunga tinggi, khususnya
produk deposito. Tingginya tingkat suku bunga yang ditawarkan perbankan

konvensional untuk memulihkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap

! Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam, terj M. Irfan Syofwani (Y ogyakarta:
Magistra Insania Press, 2004), hlm. 44.

* www.niriah.com, diakses tgl 20-10-2010.



lembaga keuangan untuk menyimpan atau menarik dana mengalami pasang
surut. Sistem keuangan yang berpatokan pada tingkat suku bunga akan bersifat
spekulatif, sehingga rasa kepercayaan diri masyarakat yang mengalami trauma
dan ketakutan, maka dibutuhkan suatu sistem keuangan yang fleksibel, aman,
halal dan menguntunkan.

Kepercayaan masyarakat meningkat untuk memanfaatkan produk-
produk perbankan syari’ah terbukti dengan krisis global yang kembali melanda
pada tahun 2008 mampu menahan gempuran dan guncangan keuangan
internasional. Ketahanan lembaga keuangan syari’ah mengatasi krisis
keuangan global, karena aplikasi prinsip-prinsip dasar perbankan syari’ah yang
bebas dari aktivitas maisir, gharar dan riba, khususnya yang bersifat
spekulatif. Dukungan yang diberikan oleh pemerintah sebagai wujud partisipasi
pengembangan lembanga keuangan syari’ah dengan mensahkan UU Perbankan
No. 7 tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil, kemudian
muncul UU No. 10 tahun 1998.° Setelah menunggu sepuluh tahun, maka
lambat laun pemerintah mengeluarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syari’ah sebagai wujud penyempurnaan Undang-Undang
sebelumnya.

UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syari’ah yang telah
disahkan, mendapat sambutan yang hangat dari pelaku bisnis keungan syari’ah.
Hal ini, terlihat pertumbuhan Lembaga Keuangan Syari’ah sepuluh tahun

terakhir, pertumbuhan perbankan syari’ah cukup pesat. Bermula dari 2 Bank

’ Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: Ekonisia,
2005), hlm. 32-33.



Umum Syari’ah (BUS) pada per Desember 2000, sedangkan per Desember
2010 jumlahnya sudah melonjak menjadi 11 BUS. Sementara BPR Syari’ah
(BPRS) yang pada per Desember 2000 terdata 78 buah, telah bertambah
menjadi 150 BPRS pada tahun 2010. Jumlah kantor jaringan perbankan
syari’ah pada per Desember 2000 baru berjumlah 146 kantor. Per Desember
2010 melejit menjadi 1.763 kantor. Total aset perbankan syari’ah juga telah
berlipat puluhan kali dari Rp 1,79 triliun pada per Desember 2000 menjadi Rp
97,51 triliun per Desember 2010. Lonjakan juga terjadi pada nominal simpanan
masyarakat (DPK) di perbankan syari’ah dari Rp Rp1,02 triliun pada per
Desember 2000 menjadi Rp 76,03 triliun per Desember 2010.*

Adapun prinsip-prinsip dasar lembaga keungan syari’ah khususnya
perbankan, yaitu titipan atau simpanan (depository/al-wadiah), bagi hasil
(profi-sharing), jual beli (sale dan purchase), sewa (operationa leas dan
financial lease), dan jasa (fee-based services), setelah menerapkan prinsip-
prinsip syari’ah ke dalam perbankan, maka terciptalah suatu produk yang bebas
dari riba, kemudian perbankan memasarkannya°.

Untuk mengembankan produk perbankan syari’ah, maka perbankan
memiliki peran sebagai intermediary (lembaga perantara) antara masyarakat
yang mengalami surplus units (kelebihan dana) dengan masyarakat yang
mengalami defisit units (kekurangan dana). Perbankan syari’ah dalam

mengoperasionalkan unit usahanya, memiliki ketentuan-ketentuan yang

* www.bi.co.id diakses tgl 27-04-2011.

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema
Insani, 2007), him. 83.



berbeda dengan perbankan konvensional sebagai kompetitornya. Secara umum
perbankan syari’ah mempunyai tiga kategori dalam mengoptimalkan
produknya, pertama bank sebagai financing (penyaluran dana), kedua bank
sebagai funding (penghimpun dana) dan ketiga bank sebagai service
(penawaran jasa).®

Murabahah menjadi populer dan banyak dilirik oleh masyarakat
dibanding pembiayaan mudharaba atau musyarakah hal itu, karena penerapan
pembiayaan disebabkan; (i) investasi jangka pendek; (ii) mark up dalam
murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa; (iii) murabahah menjauhkan
ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisnis-bisnis dengan sistem bagi
hasil; (iv) bank tidak mencampuri urusan manajemennya.

Kondisi inilah yang membuat intelektual muslim untuk mengkaji
mengenai sistem operasional pembiayaan murabahah. Oleh karena itu Budi
Asmita (2004) di BPRS PNM Mentari dan Adi Nurgroho (2005) dengan
metode kuantitatif untuk meneliti variabel faktor-faktor yang mempengaruhi
penetapan margin. Kesimpulan dari penelitian Budi Asmiati mengungkapkan,
bahwa faktor biaya overhead dan bagi hasil DPK berpengaruh positif
signifikan terhadap besarnya margin pembiayaan murabahah. Sedangankan
Adi Nugroho menyimpulkan hasil penelitiannya, bahwa biaya overhead dan
bagi hasil DPK berpengaruh secara signifikan. Untuk penelitian yang
dilakukan oleh Firmansyah (2007) dengan model deskriptif, bahwa

pembiayaan murabahah masih berpatokan pada tingkat suku bunga yang

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga..., hlm. 56.



berlaku di pasar dan beban bagi hasil dengan pemilik saham atau nasabah
penyimpan. Sedangkan, kesimpulan penelitian Andy Setiawan (2009) dengan
metode kualitatif yang bersifat applied research (penelitian terapan), bahwa
faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan margin keuntungan adalah
kebijakan manajemen berdasarkan harga pasar dalam hal ini tingkat suku
bunga.

Latar belakang masalah dalam penyusunan skripsi ini, menarik
perhatian penulis untuk menyusun dan meneliti faktor-faktor penetapan margin
murabahah yang masih menimbulkan keresahan dan kesalahpahaman
masyarakat dengan perbankan syari’ah mengenai penerapan dan perbedaan
mark up dan bunga bank. Maka peneliti mengajukan sebuah judul “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MARGIN KEUNTUNGAN DALAM
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI LEMBAGA KEUANGAN SYARI’AH
TAHUN 2010~

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penyusun mencoba untuk memperjelas arah penelitian, agar permasalahan
tidak keluar dari judul ini, adalah:

1. Bagaimanakah karakteristik dari produk pembiayaan murabahah di BPD
DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF?

2. Bagaimana penerapan kebijakan penentuan margin keuntungan dalam
produk pembiayaan murabahah di BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah

BDW dan BMT BIF?



Bagaimana pandangan fikih keuangan terhadap kebijakan penetapan
margin keuntungan dalam produk pembiayaan murabahah di BPD DIY
Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan margin keuntungan
dalam produk pembiayaan murabahah di BPD DIY Syari’ah, BPR

Syari’ah BDW dan BMT BIF?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

merupakan jawaban penelitian yang akan dicapai. Adapun tujuannya, yaitu:

1.

Untuk mengetahui karakteristik dari produk pembiayaan murabahah di
BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF.

Untuk mengetahui penerapan kebijakan penentuan margin keuntungan
dalam produk pembiayaan murabahah di BPD DIY Syari’ah, BPR
Syari’ah BDW dan BMT BIF.

Untuk mengetahui pandangan fikih keuangan dalam produk pembiayaan
murabahah di BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan margin
keuntungan dalam produk pembiayaan murabahah di BPD DIY Syari’ah,

BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF.



Peneliti mengharapkan hasil dari penyusunan skripsi ini bermanfaat
dan berguna untuk perkembangan keuangan syari’ah kedepanya, terutama
dalam hal pengembanganya teori dan praktek antara lain.

1. Keguanaan secara teori dari hasil penelitian ini, dapat menambah dan
menjadi referensi bagi keberlangsungan keilmuan bagi intelektual muslim
khususnya yang konsentrasi pada bidang ekonomi Islam, sehingga
pembiayaan produk murabahah lebih berkembang.

2. Kegunaan secara praktek dari hasil penelitian ini, dapat menjadi acuan
atau bahan pertimbangan bagi lembaga keuangan syari’ah dalam
menentukan margin murabahah, sehingga bermanfaat bagi lembaga untuk
memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat menganai
produk pembiayaan murabahah. Hal itu, akan berdampak pada tingkat
kepercayaan masyarakat, tanpa ada keraguan yang merusak image atau
citra keuangan syari’ah.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, akan disajikan
dalam pembahasan yang terdiri dari lima bab.

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan yang terankum
dalam satu bab.

Bab dua berisi tentang landasan teori yang terdiri dari telaah pustaka

sebagai bahan rujukan dari penelitian sebelumnya dan kerangka teoritik



sebagai referensi untuk mengetahui praktek secara teori yang terankum dalam
satu bab.

Bab tiga berisi mengenai metodologi penelitian yang terdiri dari jenis,
sifat penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data
(wawancara, observasi dan dokumentasi/studi pustaka) dan teknik analisis
data yang terankum dalam satu bab.

Bab empat berisi mengenai analisis data dan pembahasan yang terdiri
dari pemaparan dan penjelasan data yang diungkapkan secara deskriptif yang
terankum dalam satu bab.

Bab lima berisi mengenai penutup yang terdiri dari kesimpulan isi
skripsi dan saran dari hasil analisis data yang sudah diteliti untuk

pengembangan penelitian selanjutnya yang terankum dalam satu bab.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh penulis di lapangan
dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Proses dalam perjanjian dan akad produk pembiayaan murabahah yang ada
di BPD DIY Syari’ah dan BMT BIF sebagian menggunakan akad wakalah,
seperti lembaga keuangan syari’ah yang lainnya, sedangkan di BPR
Syar’iah BDW akad wakalah hanya berlaku pada produk yang berada di
Jakarta atau daerah yang jaraknya jauh untuk dijangkau. Pembayaran uang
muka di BPD DIY Syari’ah dilakukan setelah akad terjadi dan sebelumnya
uang muka sudah dijelaskan terlebih dahulu, agar tidak terjadi pembatalan.
Proses pembayaran uang muka yang dilakukan oleh BPR Syari’ah BDW
terjadi bersamaan dengan akad. Perbedaan pembayaran uang muka juga
terjadi di BMT BIF, dimana uang muka dilunasi setelah akad berlangsung,
agar pihak BMT BIF mengetahui jumlah uang muka dan berapa dana yang
dibutuhkan. Jangka waktu pembiayaan = dan jaminan  ditentukan
berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah/anggota, setelah terlebih
dahulu dilakukan analisis pembiayaan oleh bank. Pembiayaan akan
diproses lebih lanjut, apabilah nasabah/anggota bersedia untuk memberikan
jaminan. Lembaga keuangan syari’ah dalam memasarkan produk-
produknya terdapat beberapa biaya. Oleh karena itu, setiap pembiayaan

dikenakan biaya. Adapun biaya-biaya di BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah
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BDW dan BMT BIF, meliputi biaya administasi dan biaya lain yang
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar syari’ah, serta ketentuan masing-masing
lembaga. Secara keseluruhan biaya administrasi yang dibebankan oleh BPD
DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF rata-rata 1% dari total
pembiayaan.

. BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT BIF dalam penetapan
margin murabahah, masih menggunakan fixed rate dengan metode
keuntungan flat rate yang perhitungan margin keuntungan terhadap nilai
harga pokok pembiayaan secara tetap dari satu periode keperiode lainnya.
Kesamaan metode yang dipakai oleh masing-masing lembaga keuangan
syari’ah tersebut, namun kebijakan untuk mengeluarkan suatu tabel
angsuran terdapat suatu perbedaan. Tabel angsuran diberikan ke nasabah
oleh BPD DIY Syari’ah, apabilah nasabah meminta dengan tujuan
membandingka suku bunga yang ada di perbankan konvensional. BPR
Syari’ah BDW tidak memberikan tabel angsuran ke nasabah, karena
pemberian tabel ke nasabah akan menimbulkan suatu ke mudharatan dan
sistem yang dipakai sama halnya sistem perbankan konvensional.
Sedangkan di BMT BIF tetap memberikan tabel angsuran ke anggota,
sebagai bukti angsuran setiap periode yang berjalan.

. Al-Qur’an dan Al-Hadit tidak menyebutkan secara detail mengenai
penetapan margin keuntungan. Hal itu, menjadi pedoman bagi lembaga
keuangan syari’ah yang mempunyai kebijakan masing-masing. Walaupun,
tidak ada dalil yang menetapkan mengenai keharaman mengambil

keuntungan melebihi jumlah tertentu. Akan tetapi, beberapa ulama Islam
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seperti Yusuf Qardhawi, Imam Ghazali, Ibnu Taimiyah, Ibnu Khaldun dan
ulama-ulama yang bergabung dalam OKI (Organisasi Konferensi Islam)
sepakat mengenai pengambilan keuntungan dengan memperhatikan kode
etik jual beli yang telah disyariatkan. Prosentase keuntungan yang diambil
oleh penjual harus wajar (tidak terlalu tinggi dan tidak telalu rendah) dan
sesuai dengan kondisi dan waktu bertransaksi, tanpa memanfaatkan situasi
dan ketidak tahuan seorang pembeli.

4. Kesepakatan atas margin ditentukan hanya satu kali pada awal pembiayaan
atas dasar murabahah dan tidak ada perubahan pembayaran selama
periode pembiayaan. Lembaga keuangan syari’ah dapat memberikan
potongan dalam besaran yang wajar tanpa ada perjanjian awal. Penetapan
margin keuntungan di BPD DIY Syari’ah, BPR Syari’ah BDW dan BMT
BIF terdapat faktor-faktor penetapan margin yang kesimpulannya sama,
yaitu proporsi bagi hasil DPK, target laba/keuntungan yang diinginkan oleh
bank dan biaya operasional. Proporsi bagi hasil DPK berpengaruh untuk
menarik minat nasabah/anggota untuk menyimpan dananya, sehingga
penetapan margin tersebut akan terkesan lebih tinggi, karena pihak lembaga
keuangan syari’ah berusaha untuk memberikan bagi hasil kepada nasabah
yang menyimpan danannya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Keuangan Syari’ah.

Mengkaji mengenai metode dan mencari model formula yang
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tidak sama dengan perbankan konvensional secara umumnya, sehingga

metode yang sama digunakan di perbankan konvensional akan

menimbulkan kecurigaan dan kesamaan yang berdampak pada pencitraan
perbankan syari’ah, serta terbebas dari unsur suku bunga, digantikan
dengan bagi hasil yang merupakan ideologi perbankan syari’ah.

Melakukan kerjasama antara lembaga keuangan syari’ah yang
lebih optimal, untuk mengkaji pasar perbankan syari’ah, agar masyarakat
tidak menyamakan sistem yang dianut oleh perbankan syari’ah dengan
perbankan konvensional
. Bagi Akademisi
a. Meneliti lebih luas lagi mengenai pembiayaan murabahah dengan

metode yang berbeda, sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih
spesifik.

b. Menggali metode penetapan margin keuntungan yang dipakai oleh
perbankan syari’ah, agar citra perbankan syari’ah diterima oleh
masyarakat, tanpa ada kecurigaan.

c. Mengembangkan produk pembiayaan murabahah, tanpa terpengaruh
sistem perbankan konvensional yang selama ini menjadi bencmark atau

patokan.
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